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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyebaran informasi bisa dilakukan melalui perantara media massa. 

Bungin (2006:72), media massa didefinisikan sebagai media komunikasi dan 

informasi yang melakukan penyebaran informasi secara massal dan bisa 

diakses oleh semua orang, adapun ditinjau dari segi makna media massa ialah 

alat atau sarana yang digunakan untuk menyebarkan terkait isi berita, hiburan, 

opini, komentar dan lainnya. McQuail (Nurudin, 2004) memaparkan beberapa 

asumsi yang berkaitan dengan media massa sebagai berikut: 

a. Media ialah sumber kekuatan sebab bisa digunakan sebagai alat kontrol dan 

didayagunakan sebagai kekuatan atau sumber daya lainnya. 

b. Media ialah industri tersendiri yang mempunyai norma dan peraturan yang 

berkaitan dengan institusi tersebut dengan masyarakat dan institusi sosial 

lainnya, 

c. Media ialah industri yang kemudian berubah dan berkembang lalu 

menyediakan dan menciptakan lapangan kerja, jasa dan barang serta 

menghidupkan industri lain yang terkait. 

d. Media sebagai wadah yang memiliki peran untuk memperlihatkan dan 

merekam peristiwa di dunia baik bertaraf nasional ataupun internasional. 

e. Media memiliki peran sebagai wahana pengembangan kebudayaan, mode, tata 

cara, norma dan gaya hidup. 



2  

f. Media sebagai sumber dominan bagi individu, masyarakat dan 

kelompok yang penyajian informasi digabungkan dengan berita dan hiburan. 

Zaman yang terus berubah dan berkembang mengakibatkan media 

massa juga turut melakukan perubahan, transformasi bahkan bermetamorfosis. 

Ditahun 90-an, Roger Fidler seorang perintis media baru memperkenalkan 

konsep mediaformosis dalam bentuk artikel terkait masa depan koran. Pada 

buku “Mediaphormosis: Understanding New Media by Roger Fidler”, 

mediaformosis didefinisikan sebagai transformasi media komunikasi yang 

menyebabkan adanya hubungan timbal balik dari kebutuhan yang dirasakan, 

adanya tekanan terkait persaingan dan politik serta adanya inovasi dan 

teknologi. Menurut Fiddler ada 3 (tiga) konsep mediaformosisi yakni 

konvergensi, koevolusi dan kompleksitas. Adapun pengaruh dari globalisasi 

yang dapat dikaitkan dengan media massa adalah media massa mulai 

penggunakan mesin cetak untuk mencetak surat kabar dan buku lalu 

disebarluaskan bahkan saat ini media massa dapat diakses melalui internet, hal 

ini tentu akan membuat persaingan didunia industri media massa semakin 

tinggi. 

Seiring zaman, media massa mengalami perkembangan dan perubahan 

seperti adanya internet dan menyebabkan terjadinya 2 perubahan yang besar 

pada lingkup media massa yakni 1) proses jurnalistik, termasuk digitalisasi dan 

2) perubahan bentuk dan format organisasi media. Adanya internet juga 

berdampak pada bidang jurnalistik yang tentu perlu dilakukannya pengikutan 

zaman dan harus melakukan inovasi agar tidak tertinggal dengan zaman dalam 

penyampaian dan penyebaran informasi. 
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World Association of Newspapers (WAN), menemumakn 6 (enam) tren 

efek internet terhadap jurnalisme yakni : 1) Perkembangan audiensi yang 

berfokus pada penyesuaian berita dan penyesuaian terhadap berita pada 

multimedia, 2) Penyebaran informasi (berita) yang dibuat sendiri secara online 

dan perangkat seluler, 3) Peningkatan jurnalisme yang berpartisipasi, 4) 

Perkembangan bentuk baru terkait narasi atau storytelling yang kemudian 

disesuaikan dan diadaptasikan kepada audiensi dan saluran baru, 5) 

Muncurlnya riset audiensi terkait pola penggunaan media dan 6) Pernyataan 

kembali newsroom yang memiliki fokus pada pola penggunaan media. 

Konvergensi media ini dapat memungkinkan satu grup perusahaan selain 

mempunyai media konvensional juga mempunyai portal media online yang 

bisa diakses masyarakat umum. Adapun internet hadir didalam masyarakat ini 

mengakibatkan adanya penerapan konsep konvergensi media seperti media 

online, radio streaming, e-book dan e-paper serta media sosial lainnya. 

Konvergensi bertujuan agar media massa tetap bertahan untuk menyebarkan 

informasi meskipun media dan eranya berubah, sehingga masyarakat masih 

tetap bisa menggunakan dan mengakses media massa dengan lebih mudah. 

Model komunikasi yang terus berkembang, yang awalnya pola one way 

communication ialah ciri media konvensional yang kemudian bertransformasi 

menjadi two way communication yang selanjutnya menjadi bentuk interaksi 

komuniasi (interactivity communication). Tiap manusia membutuhkan 

komunikasi dengan orang lain tanpa karakteristik delay hal ini menjadi titik 

lemah teknologi konvensional sehingga menjadi landasan untuk 

dikembangkannya tren konvergensi. Konvergensi inilah membuat 
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penggunanya mempunyai berbagai pilihan media dan konten untuk dilihat dan 

diakses sesuai minat (Grand dan Wilkinson, 2009). 

Mocchesney dan Heman, menurutnya konvergensi sangat penting hal 

ini disebabkan oleh : 1) perkembangan dan pertumbuhan paa sektor informasi 

komunikasi berada dilevel global yang menyebabkan perusahaan-perusahaan 

besar tertarik dengan model konvergensi sebagai media komunikasi yang bisa 

terus dikembangkan, 2) Adanya ketidakpastian pasar terkait tren konvergensi, 

ketidakpastian ini disebabkan oleh banyaknya proses akuisisi dan meger, usaha 

patungan dan aliansi yang dilakukan guna mempertahankan usahanya dan 

meningkatkan penghasilannya di sektor baru (Chesney dan Heman:1997). 

Saat ini media massa surat kabar sedang berjuang dengan kemajuan 

industri, hal ini sebabkan surat kabar adalah media massa paling tua dan ada 

sejak penemuan mesin cetak yang dilakukan oleh Johann Gutenberg di Jerman, 

di Indonesia surat kabar dikenalkan melalui lima periode yakni pada saat 

Belanda dan Jepang menjajah Indonesia, kemerdekaan Indonesia serta awal 

kemerdekaan Indonesia. 

Media konvensioanl utamanya media seakan mendengar “lonceng 

kematian” dengan munculnya media baru, terbukti pada abab 21 banyak media 

cetak yang “gulung tikar” seperti di Indonesia surat kabar yang terpaksa gulung 

tikar adalah Harian Bola, Sinar Harapan dan Jakarta Globe yang tutup ditahun 

2015. Di Amerika Serikat, surat kabar yang tutup yakni media sekaliber 

Newsweek, The Seattle Post Intelligence, The Rocky Mountain News dan The 

Washington Post.  

Berkembangnya teknologi ini mengakibatkan minat masyarakat pada 
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surat kabar semakin menurun hal ini disebabkan untuk memperoleh informasi 

masyarakat dapat mengakses di media baru atau di internet dengan lebih cepat 

dan murah secara onlien. Menurut Jurnal Dewan Pers edisi 18, Desember 2018 

bahwasnaya di Indonesia saat ini ada setidaknya 47.000 media (2.000-3.000 

media cetak dan 43.300 media online). Berdasarkan survey Nielsen Consumer 

& Media Voev (CMV) kuartal III 2018 yang dilakukan di 11 kota, 

mewawancarai 17.000 responden, bahwasnaya media cetak (koran, tabloid dan 

majalah) saat ini mempunyai penetrasi sebesar 8% yang dibaca oleh 4,5 juta 

orang, dari jumalh ini 83%nya membaca koran. Pada survey yang sama, di 

Indonesia persentase pembelian koran berkurang setiaknya 8% karena jika 

dibandingkan dengan tahun 2018 pembelian koran bisa mencapat 28% namun 

saat ini hanya sebesar 20%. 

Konvergensi dilakukan oleh banyak media massa surat kabar dengan 

alasan untuk mempertahankan eksistensinya didalam industri media. Secara 

teknis, landasan perkembangan jurnalisme online ialah ditemukannya WWW. 

Namun, secara profesional jurnalisme online mulai digunakan dan disebarkan 

pada saat pemberitaan “monicagate” yakni perselingkuhan yang dilakukan oleh 

Presiden Amerika Serikat yakni Bill Clinton dengan kekasihnya yaitu Monica 

Lewinsky, berita ini ditulis oleh Matt Drugde yaitu jurnalis Amerika dan 

disebarkan melalui Drudge Report yang dikirimkan ke 50.000 pelanggan 

Drudge Report yang telah berlangganan melalui e- mail pada 18 Januari 1998. 

Media massa Kompas adalah contoh nyata konvergensi media yang terjadi di 

Indonesia sebab awalnya Kompas hadir ditengah masyarakat dalam bentuk 

media cetak (koran) lalu berevolusi dengan ditandai peluncuran portal berita 

http://www/
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Kompas.com, ePaper Kompas dan channel Youtube Kompas TV. Adapun 

banyak perusahaan induk media massa yang memberikan kebebasan untuk 

berkembang pada anak perusahaannya selagi masih memenuhi syarat-syarat 

yang ditentukan. Penggunaan media sosial ialah langkah yang perlu diambil 

oleh media massa untuk bertahan sebab di media sosial banyak mediakan 

platform seperti twitter, instagram dan facebook. Dari gambaran fenomena ini, 

muncul pertanyaan seperti apakah pembagian jenis jurnalisme untuk media 

cetak, media online dan media elektronik seperti saat ini masih bisa dan perlu 

dipertahankan? Bagaimana dengan media massa yang berdiri sendiri apakah 

bisa mereka melakukan konvergensi?  

Media massa meskipun memperoleh berbagai kendala namun akan 

tetap terus berusaha untuk bisa memberikan informasi pada publik, utamanya 

media massa lokal yang pemberian informasinya bisa mempengaruhi minat 

masyarakat agar mengakses media massa lokal. Media massa lokal mempunyai 

fungsi penting yakni sebagai sarana hiburan, sarana pendidikan dan saran 

informasi serta dapat memberikan secara detail peristiwa yang terjadi didaerah 

tersebut sebagai informasi tambahan bagi media massa nasional. 

Undang-undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers, tiap daerah 

diberikan kebebasan untuk membuat informasi mereka sendiri yang berkaitan 

dengan daerahnya dengan tujuan untuk memajukan masyarakat daerahnya. 

Informasi juga akan memberikan manfaat pada tiap daerah meskpun adnaya 

kompetisi yang kian intensif dan dinamika perubahan teknologi harus menyeret 

media lokal untuk ikut andil dalam arus konvergensi. Artinya media lokal 

supaya terus bertahan harus melihat konvergensi media dan melakukan 
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pengadaptasian hal ini bertujuan agar tetap bisa bersaing dengan media 

lainnya. Dengan pasar yang spesifik, media lokal bisa memaksimalkan fungsi 

proksimitas dengan tujuan merebut pasar lokal. Media lokal juga harus 

memperhatikan tantangan internal (kemampuan para jurnalis dan kesiapan 

infrastruktur) dan tantanagn eksternal dalam penerapan konvergensi. Meilitasai 

(2009) dalam penelitiannya, Indonesia belum menerapkan konvergensi secara 

menyeluruh utamanya pada aspek pengumpulan berita, kemampuan jurnalis 

terkonvergensi yang belum mampu dan manajemen redaksi yang ada belum 

memadai. 

Teori konvergensi, dinyatakan bahwasanya berbagai perkembangan 

bentuk media massa akan terus merentang sejak awal penemuannya. Tiap 

model media terbaru ini akan terus melakukan evolusi dan menampikan model 

terbaru seperti penyebarluasan media massa melalui internet. Perbedaan yang 

bisa dirasakan dari media massa ditiap zamannya yaitu kecepatan, persepsi 

pihak yang melakukan komunikasi, harga komunikasi, fasilitas tempat 

mengakses informasi dan kapasitas storage, densitas (kepekatan/kepadatan) dan 

kekayaan arus informasi, jumlah fungsional intelijen yang bisa ditransfer yang 

bisa dirasakan oleh penggunanya (Septiawan: 2005). Artinya, media online 

adalah bentuk media lain yang juga berperan dalam pemberian informasi. 

Adapun, berita ialah barang komoditas yang memiliki nilai moral, kepercayaan 

dan keindahan serta ukuran yang mempunyai nilai berita (Pareno: 2003). 

Internet ialah mediaum terbaru yang dapat mengkonvergensikan semua 

karakteristik terdahulu kemudian diubah ke mode produksi dan perangkatnya 

tanpa merubah substansinya.  
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Dalam memenuhi nilai berita dibutuhkan pengetahuan dan 

keterampilan yang cukup untuk terus memproduksi berita yang valid, aktual, 

dan terpercaya yang mana merupakan landasan fundamental dari suatu media 

dalam proses produksi produknya. Sebuah berita merupakan produk akhir dari 

proses jurnalistik. Dalam mengolah informasi menjadi sebuah berita 

melibatkan banyak orang dibelakangnya. Pembagian kerja dalam sebuah 

perusahaan media merupakan bagian dari sebuah manajemen. Manajemen 

merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan 

media. Secara luas manajemen tidak hanya memperhatikan proses produksi 

sebuah berita saja, tapi juga meliputi pekerjaan administrasi perusahaan, teknis 

pencetakan atau produksi siaran dan atau elektronis, serta penjualan atau 

pemasaran dan pencarian pemasukan uang dari iklan (Septiawan:2005). Setiap 

perusahaan memiliki gaya manajemennya sendiri, kompleksitas manajemen 

redaksi tergantung pada keberadaan masing-masing media dalam menjual 

produk informasinya kepada masyarakat. Manajemen juga menjadi salah satu 

kunci berhasil atau tidaknya sebuah perusahaan media bersaing dengan 

perusahaan media lain. Untuk menarik minat pembaca, suatu perusahaan media 

harus bersaing dengan menciptakan berbagai pilihan informasi yang beragam. 

Terdapat beberapa perbedaan manajemen dari media konvensional dan media 

online yang dapat meliputi berbagai aspek termasuk distribusi, aksesibilitas, 

interaktivitas, kecepatan, dan bentuk komunikasi. 

Secara umum manajemen perusahaan media terbagi menjadi beberapa 

bagian yaitu; Top Management, Redaksional, Produksi, Usaha, dan berbagai 

bidang lainnya (Septiawan:2005). Top management adalah bagian atas 
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manajemen yang dapat menjadi pemilik dan pengatur kebijakan yang berlaku 

di sebuah perusahaan media seperti publisher dan general management. 

Redaksional adalah bagian yang mengurus produksi berita mulai dari proses 

peliputan hingga berita siap didistribusikan. Bagian redaksional dipimpin oleh 

pimpinan redaksi yang dibantu oleh redaktur pelaksana (managing editor), 

berbagai redaktur (editor) bidang-bidang pemberitaan tertentu atau bidang 

pengerjaan redaksional (bahasa, misalnya), serta para wartawan dan 

koresponden dan lainnya yang mencari dan melaporkan peristiwa yang hendak 

diberitakan. Bidang produksi adalah bidang yang berkaitan dengan peralatan 

yang dibutuhkan untuk memproduksi berita. Peralatan tersebut akan menjadi 

salutan pemberitaan dari sebuah perusahaan media sebagai contoh penyediaan 

mesin cetak untuk surat kabar, alat rekam untuk radio/televisi, dan situs untuk 

media online. Bidang usaha adalah bidang yang diisi oleh orang yang bertugas 

untuk mengembangkan suatu media dalam bidang usaha/ bisnis tanpa 

melupakan fungsi media sebagai medium jurnalisme yang berorientasi pada 

masyarakat. Dalam manajemen suatu perusahaan media, manajemen redaksi 

mengambil peran penting dalam memenuhi fungsi jurnalisme yang 

sesungguhnya. Hal ini disebabkan oleh yang menjadi perbedaan pada setiap 

media merupakan jenis berita yang disajikan, gaya bahasa yang digunakan dan 

angle suatu berita. Pada penelitian ini lebih memfokuskan pada manajemen 

yang dilakukan pada meja redaksi. Terdapat perbedaan pada manajemen 

redaksi media konvensional dan media online. Dalam media online manajemen 

mungkin memiliki sedikit perbedaan dengan apa yang dimiliki pada media lain 

secara umum, tetapi secara alur kerja sebenarnya media online tidak jauh 
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berbeda dengan media cetak. Karena sifatnya menyajikan berita atau informasi 

secara cepat, maka media online perlu melakukan penyesuaian di dalam proses 

kerjanya. Dalam sebuah perusahaan media manajemen redaksi memegang 

penting dalam proses jurnalistik yang dilakukan. Hal ini disebabkan 

manajemen redaksi merupakan kegiatan yang mencakup seluruh kegiatan yang 

berkaitan dengan pemuatan konten atau berita. Dalam konteks yang lebih luas, 

redaksi mengacu pada proses pengelolaan dan pengeditan konten secara 

keseluruhan. Manajemen redaksi diperlukan untuk mengatur alur kerja dalam 

produksi konten atau berita. Pada dapur redaksi dapat mencakup pekerjaan 

yang berkaitan dengan editorial, penentuan prioritas topik, manajemen peneliti, 

dan pengambilan keputusan yang lebih besar tentang isi dan arah konten.  

OKU Ekspres (OKES) adalah nama sebuah media massa lokal yang 

lahir dari media cetak dan berfokus pada liputan dan informasi terkini seputar 

OKU dan sekitarnya. OKU Ekspres (OKES) merupakan media massa lokal 

yang tergabung dalam media yang didirikan oleh mantan Menteri Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) Dahlan Iskan dengan nama Harian Disway bersama 

dengan beberapa media lainnya seperti Radar Tanggamus, Radar Metro, 

JEKTV, Radar Pekalongan, Karawang Bekasi, Radar Palembang, Pagaralam 

Pos, Palpos, Belitung Ekspres, Curup Ekspres, Radar Kepahiang, Radar Jabar, 

Disway Jogja, Radar Majalengka dan beberapa media lainnya yang tersebar di 

berbagai daerah Indonesia. OKU Ekspres merupakan media cetak modern yang 

menampilkan segala informasi kepada khalayaknya dalam berbagai kategori 

usia dan tingkat pendidikan. OKES merupakan media massa lokal yang fokus 

utama pemberitaannya adalah peristiwa yang terjadi pada Kabupaten Ogan 
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Komering Ulul (OKU), Sumatera Selatan. Dengan mengusung jargon “Pertama 

Dan Terbesar Di OKU” menjadikan OKES sebagai media yang juga 

melakukan perkembangan melalui konvergensi. Sejak tanggal berdirinya pada 

tahun 2007 media massa OKU Ekspres telah mengalami pasang surut yang 

panjang hingga saat ini. Dimulai dengan menerbitkan surat kabar harian 

dengan bentuk konvensional hingga kini media massa OKU ekspres telah 

melebarkan cakupan pembacanya melalui media online dengan menerbitkan 

berita melalui website dan e-paper.  

1.1.1 Koran cetak OKU Ekspres (OKES) 
 

 

Gambar 1. 1 Koran Cetak OKES 

Sumber : www.facebook.com/beritaokuekspres/  

 

http://www.facebook.com/beritaokuekspres/


12  

1.1.2 Website OKU Ekspres (OKES)   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Website OKU Ekspres (OKES) 

Sumber : okes.disway.id 

 

1.1.3 Koran Digital OKU Ekspres (OKES) 
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Gambar 1. 3 Koran Digital OKU Ekspres (OKES) 

Sumber : https://okuekspres.bacakoran.co/ 
 

Perjalanan panjang yang dilakukan oleh OKES ini tak lepas dengan 

keberhasilan manajemen dalam perusahaan dalam menjaga eksistensinya 

dalam ranah industri media. Manajemen redaksi yang efektif menjadi sangat 

penting dalam era konvergensi seperti yang dilakukan oleh media OKU 

Ekspres (OKES). Dalam ranah perusahaan, manajemen redaksi juga sangat 

berpengaruh besar pada upaya yang dilakukan oleh sebuah perusahaan media 

untuk bersaing dengan media lainnya. Dalam persaingan media yang sangat 

kompetitif saat ini, peranan manajemen redaksi menjadi salah satu kunci dari 

dalam memenangkan persaingan di industri media. Selain itu terdapat alasan 

lain mengapa manajemen redaksi penting dalam menghadapi persaingan 

media, antara lain : 

1. Inovasi dan Diferensiasi : manajemen redaksi memiliki fungsi dalam mengatur 

alur kerja dalam produksi konten mulai dari perencanaan penelitian hingga 

berita terbit. 

2. Meningkatkan kualitas konten : manajemen redaksi bertanggung jawab untuk 

memastikan konten yang dihasilkan mulai dari penyuntingan, akurasi, dan 

kualitas. 

3. Menjaga konsistensi dan gaya penelitian : manajemen redaksi membantu suatu 

media untuk menjaga konsistensi dan gaya bahasa yang digunakan dalam 

pemberitaan. Hal ini penting agar berita yang ditampilkan terstruktur dan 

mudah dipahami oleh pembaca. 

https://okuekspres.bacakoran.co/
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4. Menerapkan standar dan etika jurnalistik : dalam manajemen redaksi konten 

atau berita yang dipublikasikan harus mematuhi standar dan etika jurnalistik 

yang telah ditetapkan. 

5. Mengelola sumber daya : sumber daya yang tersedia mampu dimanfaatkan 

secara efektif dengan menggunakan manajemen redaksi. 

6. Membangun identitas media : setiap media memiliki identitasnya masing- 

masing. Identitas media dijadikan “senjata” untuk mencapai pasar yang dituju. 

Dengan adanya konsistensi maka secara tidak langsung identitas suatu media 

mulai terbentuk. 

Secara keseluruhan, manajemen redaksi memainkan peran kunci dalam 

memenangkan persaingan di industri media dengan menghasilkan konten yang 

inovatif, memahami dan merespons kebutuhan audiens, memasarkan dan 

mempromosikan konten secara efektif, menganalisis kinerja, dan 

menyesuaikan strategi dengan perubahan industri. Terdapat banyak media 

cetak yang kini sudah mati akibat dari kemunculan konvergensi. Perubahan 

dalam industri media dan berita lokal sangat cepat, dan banyak media lokal 

harus beradaptasi dan mengembangkan strategi manajemen yang kuat untuk 

bertahan. Pembaruan dan perubahan dalam kepemilikan, fokus, dan model 

bisnis juga dapat memainkan peran dalam kelangsungan hidup media massa 

lokal. 

 Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah media 

massa OKU ekspres. Media ini dipilih karena OKES merupakan media lokal di 

kabupaten OKU yang lahir sebagai media konvensional atau cetak yang hingga 

saat ini masih terus eksis bahkan masih mempertahankan media massa versi 



15  

cetaknya. Tidak bisa dipungkiri kemunculan teknologi ini juga memiliki sisi 

lain yang menjadi momok bagi media massa terutama pada aspek 

konvensionalnya.  Sebagai contoh ialah Harian Republika, pada tahun 2021, 

Harian Republika, salah satu surat kabar nasional yang berfokus pada 

pemberitaan Islam, menghentikan operasionalnya setelah mengalami tekanan 

keuangan yang cukup besar. Selain itu adalah Harian Bisnis Indonesia pada 

tahun 2018, Harian Bisnis Indonesia, salah satu surat kabar yang berfokus pada 

berita ekonomi dan bisnis, mengalami kesulitan keuangan dan akhirnya 

menghentikan operasionalnya. Surat kabar ini telah beroperasi sejak tahun 

1985 dan menjadi sumber berita terpercaya di bidang ekonomi. Dengan contoh 

tersebut, cukup menggambarkan bagaimana konvergensi media berdampak 

pada area manajemen pada suatu perusahaan media. Maka dari itu pada 

penelitian ini peneliti tertarik bagaimana manajemen redaksi yang dilakukan 

oleh media massa lokal OKU Ekspres (OKES) dalam menghadapi persaingan 

media. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang peneliti, dirumuskanlah permasalahan pada 

penelitian ini ialah: Bagaimana manajemen redaksi media massa lokal dalam 

menghadapi persaingan industri media pada media massa OKU Ekspres 

(OKES)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang ingin diperoleh dari 

penelitian ini ialah untuk mengetahui Bagaimana manajemen redaksi media 

massa lokal dalam menghadapi persaingan industri media pada media massa 
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OKU Ekspres (OKES). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi dalam 

pengembangan pengetahuan di bidang Ilmu Komunikasi, terkhusus pada 

pembahasan manajemen redaksi media massa lokal, serta mampu menjadi 

dasar bagi mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi dalam mengembangkan teori 

terkait manajemen redaksi untuk penelitian berikutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi gambar dan bahan 

evaluasi mengenai manajemen redaksi media massa lokal dalam menghadapi 

persaingan industri media pada media massa dan OKU Ekspres (OKES)
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